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 Eka Rahmayanti. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada 
Grand Dian Hotel Brebes. Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi perusahaan maka 
perusahaan perlu memperhatikan sumber daya manusianya agar dapat meningkatkan 
kinerja yang kondusif, nyaman dan berkualitas. Faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik. Melalui disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik, karyawan akan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang 
diberikan, mematuhi tata tertib perusahaan dan membuat karyawan merasa nyaman 
dengan kondisi sekitar tempat kerja sehingga membantu perusahaan mencapai 
tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Grand Dian Hotel Brebes. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sedangkan analisis yang digunakan adalah 
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi koefisien korelasi rank spearman, 
analisis korelasi berganda, uji signifikansi koefisien korelasi berganda dan analisis 
koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini adalah 1) dari hasil perhitungan korelasi rank spearman 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,606 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 2) dari hasil perhitungan korelasi rank 
spearman lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai korelasi 
sebesar 0,654 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 3) dari hasil perhitungan korelasi 
berganda disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,758 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan 
nilai Fhitung  lebih besar dari Ftabel atau 28,7 > 4,08. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 2) lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
3) disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 


















 Eka Rahmayanti. Factors Affecting Employee Performance At Grand Dian Hotel 
Brebes. Thesis: Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
Human resources are an important factor for the company, so the company 
needs to pay attention to its human resources in order to improve a conducive, 
comfortable and quality performance. Factors that affect employee performance are 
work discipline and physical work environment. Through work discipline and a 
physical work environment, employees will be responsible for assigned tasks, 
comply with company rules and make employees feel comfortable with the 
conditions around the workplace so as to help the company achieve its goals. This 
study aims to determine the effect of work discipline and work environment on 
employee performance at Grand Dian Hotel Brebes. 
The research method used in this research is a quantitative approach with descriptive 
methods. While the analysis used is the spearman rank correlation analysis, the 
spearman rank correlation coefficient significance test, multiple correlation analysis, 
multiple correlation coefficient significance test and the coefficient of determination 
analysis. 
The results of this study are 1) from the results of the calculation of the 
correlation spearman rank work discipline on employee performance obtained a 
correlation value of 0.606 with a significant value of 0.000 <0.05. 2) from the results 
of the calculation of the correlation spearman rank physical work environment to 
employee performance obtained a correlation value of 0.654 with a significant value 
of 0.000 <0.05. 3) from the results of the multiple correlation calculation of work 
discipline and physical work environment on employee performance, the correlation 
value is 0.758 with a significant value of 0.000 <0.05, with a value of Fcount greater 
than Ftable or 28.7> 4.08. 
The conclusions of this study are 1) work discipline affects employee 
performance. 2) physical work environment affects employee performance. 3) work 
discipline and physical work environment together have an effect on employee 
performance. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tercapainya tujuan suatu perusahaan atau berhasilnya perusahaan 
dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusianya karena sumber daya 
manusia merupakan faktor penting bagi perusahaan. Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas akan menjadi prioritas dan kebutuhan utama untuk 
perusahaan. Setiap perusahaan tentunya akan berusaha untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang hebat dan berkualitas agar dapat mendukung 
efektifitas dalam pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Sumber daya 
manusia tidak dapat dilepaskan dengan standarisasi hotel karena untuk 
menentukan status bintang perhotelan atau standar hotel mencakup tiga 
aspek yaitu produk, pelayanan dan pengelolaan. Menyadari pentingnya 
sumber daya manusia bagi kemajuan perusahaan, maka perusahaan perlu 
memperhatikan sumber daya manusianya agar dapat meningkatkan kinerja 
yang kondusif, nyaman dan berkualitas. 
Kinerja yang dilakukan oleh karyawan untuk perusahaan haruslah 
secara efisisen dan efektif dalam pengerjaannya. Masalah yang akan timbul 
pada kinerja karyawan adalah menunda suatu pekerjaan tersebut. Kinerja 
perusahaan yang unggul, merupakan gambaran bahwa proses bisnis dalam 
perusahaan tersebut telah dijalankan dengan baik. Kinerja karyawan 




penilaian dan evaluasi kinerja. Oleh karena itu kinerja karyawan dianggap 
sebagai bagian penting oleh perusahaan karena hal tersebut akan 
membantu perusahaan atau organisasi mencapai tujuan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karayawan adalah 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik, dimana disiplin kerja merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin yang baik 
dapat mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang di berikan, dengan disiplin kerja karyawan yang tinggi 
akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal baik itu disiplin 
waktu, tata tertib atau peraturan yang telah di tetapkan perusahaan. 
Peraturan sangat perlu dilakukan agar memberikan bimbingan dan 
penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik 
diperusahaan dimana dengan adanya disiplin kerja yang baik maka 
semangat kerja, moril kerja, efisiensi, efektivitas kinerja karyawan akan 
meningkat. Selain faktor disiplin kerja, faktor lingkungan kerja fisik 
merupakan keadaan atau kondisi sekitar tempat kerja secara fisik yang 
dapat memberikan kesan yang mengesankan, mengamankan dan 
menentramkan bagi karyawan. Kondisi lingkungan kerja fisik yang baik 
akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Sebaliknya, jika 
ketidaknyamanan dalam lingkungan kerja fisik maka dapat menyebabkan 
menurunnya kinerja karyawan. Maka dari itu perusahaan harus 





kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, 
warna yang tidak membuat jenuh dan penerangan yang cukup. 
Grand Dian Hotel Brebes berupaya memberikan pelayanan atau 
jasa yang terbaik bagi para pengguna jasanya dengan memberikan nilai 
tambah pada produk atau jasa yang diberikan. Dalam bisnis perhotelan, 
karyawan merupakan aset penting bagi perusahaan karena kenyamanan 
tidak hanya berasal dari fasilitas yang diberikan akan tetapi juga dari mutu 
pelayanan yang diberikan. Pada Grand Dian Hotel Brebes masih terdapat 
kekurangan dalam peningkatan kinerja karyawan, kinerja karyawan 
menurun disebabkan karena kurangnya disiplin kerja dan lingkungan kerja 
fisik. Disiplin kerja merupakan unsur penting yang dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Permasalahan disiplin kerja pada Grand Dian Hotel 
Brebes perlu diperhatikan kembali sebab kurangnya presensi karyawan 
karena sebelumnya penerapan disiplin kerja belum berjalan stabil.  
Selain disiplin kerja, lingkungan kerja fisik juga merupakan unsur 
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Permasalahan lingkungan 
kerja fisik yang ada di Grand Dian Hotel Brebes yakni beberapa tata ruang 
kerja karyawan yang belum kondusif. Setelah peneliti melakukan pra 
survei menurut beberapa karyawan tata ruang kerja yang sempit, 
pewarnaan pada ruangan yang membuat karyawan jenuh dan ada beberapa 
ruangan dimana udara didalam ruangan tersebut sedikit pengap sehingga 
membuat kurang nyaman untuk melakukan pekerjaan, hal ini dapat 





Berdasarkan data dan uraian tersebut maka perusahaan dapat 
dikatakan berhasil atau dapat mencapai tujuan jika dipengaruhi salah 
satunya oleh disiplin kerja, lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan, 
maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Grand 
Dian Hotel Brebes”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Di Grand Dian Hotel Brebes? 
2. Apakah Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan Di Grand Dian Hotel Brebes? 
3. Apakah Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 
Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Di Grand Dian Hotel 
Brebes? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka maksud dalam tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
di Grand Dian Hotel Brebes. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 





3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
secara simultan terhadap kinerja karyawan di Grand Dian Hotel 
Brebes. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian bisa dijadikan bahan untuk dikembangkan 
kembali dengan penelitian yang mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yang lebih mendalam dengan 
objek yang lebih meluas. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memiliki konstribusi bagi peneliti ketika 
ingin mengembangkan suatu organisasi khususnya pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan 
evaluasi agar dapat mengelola sikap disiplin kerja dan lingkungan 








A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah suatu konsep berupa pernyataan yang tertata 
rapi dan secara sistematis memiliki variabel dalam penelitian karena 
landasan teori akan menjadi landasan yang kuat didalam sebuah 
penelitian. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaat sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan. Manajemen ini terdiri dari enam unsur yaitu 
men, money, methode, materials, machines dan market. Unsur 
men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu 
manajemen sumber daya manusia. Manajemen yang mengatur 
manusia ini ada yang menyebutnya manajemen personalia. 
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 







b. Perbedaan Manajemen Sumber Daya Manusia dan 
Manajemen Personalia 
Ada beberapa perbedaan MSDM dengan manajemen 
personalia adalah sebagai berikut : 
1) Manajemen sumber daya manusia dikaji secara makro, 
sedangkan manajemen personalia dikaji secara mikro 
(Hasibuan, 2017:9-10). 
2) Manajamen sumber daya manusia menganggap bahwa 
karyawan adalah aset utama organisasi, jadi harus dipelihara 
dengan baik. Sedangkan manjemen personalia menganggap 
bahwa karyawan adalah faktor produksi, jadi harus 
dimanfaatkan secara produktif (Hasibuan, 2017:9-10). 
3) Manajemen sumber daya manusia pendekatannya secara 
modern, sedangkan manajemen personalia pendekatannya 
secara klasik (Hasibuan, 2017:9-10). 
c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 








Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, integrasi dan 
koordinasi dalam bagan organisasi. Dengan organisasi yang 
baik akan membantu terwujudnya tujuan secraa efektif 
(Hasibuan, 2017:21-23). 
3) Pengarahan  
Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja 
sama dan bekerja secra efektif dan efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat 
(Hasibuan, 2017:21-23). 
4) Pengendalian  
Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati 
peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 
rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, 
diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 
Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, 
perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga 
situasi lingkungan kerja (Hasibuan, 2017:21-23). 
5) Pengadaan 
Proses penarikan, seleksi, penempatan orientasi, dan 
induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 








Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual 
dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan yang 
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini 
maupun masa depan (Hasibuan, 2017:21-23). 
7) Kompensasi 
Pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, uang 
atau barang kepada karyawan sebgai imbalan jasa yang 
diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2017:21-23). 
8) Pengintegrasian 
Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan 
dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerja sama yang serasi 
dan saling menguntungkan (Hasibuan, 2017:21-23). 
9) Pemeliharaan 
Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisi, 
mentak dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau bekerja 
sama sampai pension (Hasibuan, 2017:21-23). 
10)  Kedisiplinan 
Merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang 





baik sulit terwujud tujuan yang maksimal (Hasibuan, 2017:21-
23). 
11)  Pemberhentian 
Merupakan putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 
perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan 
karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, 
pension dan lain-lainnya (Hasibuan, 2017:21-23). 
2. Kinerja 
a. Definisi Kinerja 
Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari 
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang 
dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di 
institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk 
mencapai tujuan organisasi (Abdullah, 2014:3). 
Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang di 
gunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari 
suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada 
sejumlah standar biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, 
dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 
manajemen dan semacamnya (Zainal, 2015: 447). 
Secara konseptual, kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari 
dua segi yaitu kinerja karyawan secara individu dan kinerja 





dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas 
hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi. Kinerja 
karyawan dan kinerja organisasi mempunyai keterkaitan erat, 
tercapainya tujuan organisasi tidak dapat dilepaskan dari sumber 
daya yang dimiliki oleh organisasi yang dipergunakan atau 
dijalankan oleh karyawan yang berperan aktif sebagai pelaku 
dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut (Uha, 2014: 
214). 
b. Penilaian kinerja 
Penilaian kinerja merupakan suatu proses yang dilakukan 
perusahaan dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang. Apabila 
hal itu dikerjakan dengan benar, maka para karyawan, penyelia 
mereka, departemen SDM, dan akhirnya perusahaan akan 
menguntungkan dengan jaminan bahwa upaya para individu 
karyawan mampu mengkonstribusi pada focus strategik dari 
perusahaan. Namun penilaian kinerja dipengaruhi oleh kegiatan 
lain dalam perusahaan dan pada gilirannya mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan (Mangkuprawira, 2004: 223). 
Penilaian pekerjaan adalah suatu metode untuk 
membandingkan berbagai pekerjaan dengan menggunakan 
prosedur-prosedur formal dan sistematis untuk menentukan 
urutan-urutan pekerjaan-pekerjaan melalui penentuan kedudukan 





penilaian ini disebut sebagai kinerja, yang dapat dijadikan sebagai 
dasar untuk memberikan suatu sistem upah yang adil (Sinambela, 
2016: 478) 
c. Manfaat Penilaian Kinerja 
Manfaat penilaian kinerja karyawan memiliki ditinjau dari 
bergam perspektif pengembangan perushaan, khususnya 
manajemen sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut : 
1. Perbaikan Kinerja 
Umpan balik kinerja bermanfaat bagi karyawan, manajer 
dan spesialis personaldalam bentuk kegiatan yang tepat untuk 
memperbaiki kinerja (Mangkuprawira, 2004:224). 
2. Penyesuasaian Kompensasi 
Penilaian kinerja membantu pengambil keputusan 
menentukan siapa yang seharusnya menerima peningkatan 
pembayaran dalam bentuk upah dan bonus yang didasarkan 
pada system merit (Mangkuprawira, 2004:224). 
3. Keputusan Penempatan 
Promosi, Transfer dan Penurunan jabatan biasanya 
didasarkan pada kinerja masa lalu dan antisipatif misalnya 








4. Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan 
Kinerja buruk mengindikasikan sebuah kebutuhan untuk 
melakukan pelatihan kembali. Setiap karyawan hendaknya 
selalu mengembangkan diri (Mangkuprawira, 2004:224). 
5. Perencanaan dan Pengembagan Karir 
Umpan balik kinerja membantu proses pengambilan 
keputusan tentang karir spesifik karyawan (Mangkuprawira, 
2004:224). 
6. Definisi Proses Penempatan Staf 
Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal kekuatan dan 
kelemahan dalam prosedur penempatan staf di departemen 
SDM (Mangkuprawira, 2004:224). 
7. Ketidakakuratan Informasi 
Kinerja buruk dapat mengindikasikan kesalahan dalam 
informasi analisis pekerjaan, rencana SDM, atau hal lain dari 
system manajemen personal. Hal ini akan mengarah pada 
ketidaktepatan dalam keputusan menyewa karyawan, 
pelatihan dan konseling (Mangkuprawira, 2004:224). 
8. Kesalahan Rancangan Pekerjaan 
Kinerja buruk mungkin sebagai sebuah gejala dari 
rancangan pekerjaan ysng keliru. Lewat penilaian dapat 






9. Kesempatan Kerja Yang Sama 
Penilaian kinerja yang akurat yang secara aktual 
menghitung kaitannya dengan kinerja dapat menjamin bahwa 
keputusan penempatan internal bukanlah sesuatu yang bersifat 
diskriminasi (Mangkuprawira, 2004:224). 
10. Tantangan-tantangan Eksternal 
Kadang-kadang kinerja dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lingkungan pekerjaan seperti keluarga, finansial, kesehatan 
atau masalah-masalah lainnya. Jika masalah-masalah tersebut 
tidak diatasi melalui penilaian, departemen SDM mungkin 
mampu menyediakan bantuannya (Mangkuprawira, 
2004:224). 
11. Umpan Balik pada SDM 
Kinerja yang baik dan buruk diseluruh organisasi 
mengindikasikan bagaimana baiknya fungsi departemen SDM 
diterapkan (Mangkuprawira, 2004:224). 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Kinerja merupakan suatu gambaran pergerakan individu 
dalam melaksanakan tugasnya. Mangkunegara (2011:67), 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah : 
1) Faktor Kemampuan (ability) Secara psikologis, kemampuan 





kemampuan reality (knowledge and skill). Artinya, pegawai 
yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan 
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil 
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih 
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, 
karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya (the right man in the right place, the right 
man on the right job). 
2) Faktor Motivasi (motivation) 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai 
dalam menghadapi situasi (situation) kerja.Motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang 
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 
e. Indikator Kinerja karyawan 
Indikator yang digunakan dalam kinerja karyawan ada empat, 
yaitu : 
1) Kualitas kerja 
Kualitas kerja yang dimaksud adalah pekerjaan yang 
karyawan lakukan sesuai dengan standar kerja yang ada dan 
tepat waktu (Benardin dan Russel, 2002:78). 
2) Kuantitas kerja 
Kuantitas kerja yaitu target kerja yang telah di tetapkan dan 





karyawan lakukan telah sesuai dengan harapan atasan 
(Benardin dan Russel, 2002:78). 
3) Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan kemampuan karyawan memahami 
tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan, serta 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh 
atasan (Benardin dan Russel, 2002:78). 
4) Kerja sama 
Karyawan mempu bekerjasama dengan baik dengan rekan 
kerja, karyawan bersikap positif terhadap setiap pekerjaan tim 
dan karyawan bersedia membantu anggota tim kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan (Benardin dan Russel, 2002:78). 
3. Disiplin Kerja 
a. Definisi Displin Kerja 
Disiplin merupakan bentuk kepatuhan seseorang terhadap 
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 
Menyatakan bahwa kediplinan adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
social yang berlaku.Kepatuhan ini dapat diwujudkan dalam 
bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan tersebut (Hasibuan, 2017:193). 
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan 





berlaku. Dengan demikian disiplin kerja merupakan suatu alat 
yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan 
agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti 
aturan yang ditetapkan.Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 
organisasi. Artinya, tanpa dukungan kdisiplin kerja karyawan 
yang baik, sulit bagi organisasi tersebut untuk mewujudkan 
tujuannya.Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuannya (Sinambela, 2017: 335). 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja diantaranya 
adalah: 
1) Faktor Kepribadian 
Faktor penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem 
nilai yang dianut. Nilai-nilai yang menjunjung disiplin akan 
digunakan sebagai kerangka acuan bagi penerapan disiplin 
ditempat kerja (Helmi, 1996:98). 
2) Faktor Lingkungan 
Disiplin kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tetapi 
merupakan suatu proses belajar secara terus-menerus. Proses 
pembelajaran agar dapat efektif maka pemimpin yang 
merupakan agen pengubah perlu meperhatikan prinsip-prinsip 






c. Indikator-indikator Disiplin Kerja 
Indikator disiplin kerja antara lain sebagai berikut : 
1) Kehadiran  
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin 
kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. Bentuk 
disiplin dari kehadiran dapat diukur melalui ketepatan waktu 
dan memanfaatkan waktu dengan baik (Rivai,2005:355). 
2) Ketaatan pada peraturan kerja 
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan 
melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman 
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan (Rivai,2005:355). 
3) Ketaatan pada standar kerja 
Hal ini dapat dilihat dari besar tangung jawabnya 
karyawan terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya 
(Rivai,2005:355). 
4) Tingkat kewaspadaan tinggi 
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu 
berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, 








5) Bekerja etis 
Beberrapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang 
tidak sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tidakan yang 
tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan 
indisipliner sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari 
disiplin kerja karyawan (Rivai,2005:355). 
Sedangkan Hasibuan (2017:74) menyatakan indikator disiplin 
kerja antara lain sebagai berikut : 
1) Tujuan dan kemampuan  
Tujuan dan kemampuan mempengaruhi tingkat 
kemampuan kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai 
harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang 
bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti tujuan (pekerjaan) 
yang dibebankan kepada karyawan yang harus sesuai dengan 
kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja 
bersungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
2) Teladan Pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 
disiplin kerja karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 
panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus member 
contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata 
dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, 





pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin) para bawahan pun 
akan kurang disiplin. 
3) Balas Jasa 
Balas jasa gaji dan kesehjahteraan mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan 
kepuasaan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan dan 
pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap 
pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 
4) Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karena 
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan 
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 
5) Waskat 
Waskat adalah tindakan nyata dan efektif untuk mencegah / 
mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara 
kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan 
peranan atasan dan bawahannya, menggalli sistem-sistem 
kerja yang paling efektif, serta menciptakan sistem internal 
kontrol yang terbaik dalam mendukung terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
6) Sanksi Hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 





berat, karyawan semakin takut melanggar peraturan 
perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner karayawan akan 
berkurang. 
7) Ketegasan  
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan 
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan 
harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setisp 
karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman 
yang telah ditetapkannya 
4. Lingkungan Kerja Fisik 
a. Pengertian Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Sunyoto, 2012: 43). 
Lingkungan kerja adalah semua hal yang ada dilingkungan 
para pekerja baik itu yang berbentuk fisik ataupun yang berkaitan 
dengan psikis dimana seseorang bekerja baik sebagai 
perseorangan atau sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2001: 22). 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan elemen-elemen baik 
didalam maupun di luar batas organisasi baik yang berdampak 
secara langsung dan tidak langsung terhadap aktivitas manajerial 






b. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik 
 faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik (Gie, 
2000:212), diantaranya:  
1) Cahaya  
Penerangan yang cukup dan memancar dengan tepat akan 
menambah efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat 
bekerja dengan lebih cepat, tidak banyak membuat kesalahan, 
dan penglihatanmudah lelah. Cahaya penerangan buatan 
manusia dapat dibedakan dalam 4 macam: 
a. Cahaya Langsung, yaitu cahaya yang memancar langsung 
dari sumbernya ke permukaan meja.  
b. Cahaya setengah langsung, yaitu cahaya yang memancar 
dari sumbernya dengan melalui tudung lampu yang 
biasanya terbuat dari gelas dengan warna seperti susu.  
c. Cahaya setengah tak langsung, yaitu cahaya yang sebagian 
besar merupakan pantulan dari langit-angit dan dinding 
ruangan, sebagian lagi terpencar melalui tudung kaca 
d. Cahaya tak langsung, yaitu cahaya ini dari sumbernya 
memancar ke arah langit-langit barulah dipantulkan ke 
arah permukaan meja. 
2) Warna  
Bersama dengan cahaya, warna merupakan faktor yang 





pegawai.khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa 
mereka. Dengan memakai warna yang tepat pada dinding 
ruangan dan alat-alat lainnya, kegembiraan dan ketenangan 
bekerja para pegawai akan terpelihara. Para ahli membedakan 
3 warna pokok, yaitu merah, kuning dan biru. Merah adalah 
warna yang menggambarkan panas, kegembiraan, dan 
kegiatan bekerja. Warna kuning menggambarkan kehangatan 
matahari, perasaan riang gembira dengan melenyapkan 
perasaan tertekan. Warna biru adalah warna adem, sebagai 
warna langit dan samudera, menggambarkan keluasan dan 
ketentraman. 
3) Udara 
Mengenai faktor udara ini, yang penting sekali ialah suhu 
udara dan banyaknya uap air pada udara itu. Tubuh manusia 
secara terus menerus mengeluarkan panas agar dapat hidup 
terus. Untuk dapat memancarkan panas itu, perlulah udara 
disekelilingnya mempunyai suhu yang lebih rendah daripada 
suhu badan manusia. Badan manusia normal mempunyai suhu 
37 deracat celcius. 
4) Suara 
Untuk mengatasi faktor suara yang sering mengurangi 
efisiensi kerja para karyawan, hendaknya diperhatikan letak 





ruangan yang memakai peredam suara ialah pada langit-langit 
atau dindingnya dipakai lapisan-lapisan penyerap suara. 
Lapisan ini seperti karton tebal yang berlobang-lobang. 
c. Indikator-indikator Lingkungan Kerja Fisik 
Beberapa indikator yang terdapat dilingkungan kerja fisik adalah 
sebagai berikut : 
1) Tata warna 
Pemilihan warna dapat mempengaruhi suasana kerja dan 
semangat kerja pada karyawan. Pewarnaan ruang hendaknya 
menggunakan warna-warna yang dingin dan lembut 
dipandang. Disamping warna yang harus diperhatikan, 
komposisi warna dalam suatu ruangan juga harus diperhatikan 
karena bisa saja komposisi warna yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan rasa tidak nyaman ketika memandangnya 
sehingga akan mengganggu karyawan. Misalnya warna biru 
dijajarkan dengan warna ungu maka akan terlihat suram 
(Nitisemito, 1996:10).  
2) Kebersihan  
Kebersihan ruangan merupakan salah satu faktor yang amat 
penting yang dapat mempengaruhi semangat dalam 
bekerja.Setiap lembaga maupun organisasi diharapkan selalu 
menjaga kebersihan lingkungan kerja karena selain 





mempengaruhi kondisi kejiwaan para karyawaannya. 
Kebersihan bukan hanya tanggung jawab petugas kebersihan 
melainkan seluruh karyawan yang ada dalam lembaga 
tersebut, sehingga setiap lembaga diharapkan dapat 
menegakan disiplin yang tegas mengenai kebersihan 
(Nitisemito, 1996:10). 
3) Pertukaran Udara 
Pertukaran udara merupakan salah satu hal yang patut 
diperhatikan dalam suatu lembaga karena sebagian besar 
waktu akan dihabiskan oleh karyawan di dalam area kerjanya. 
Pertukaran udara sangat menentukan kesegaran fisik karyawan 
(Nitisemito, 1996:10). 
4) Penerangan 
Penerangan merupakan faktor yang sangat penting karena 
akan mempengaruhi produktivitas karyawan, kelelahan pada 
mata akan meningkat apabila tingkat cahaya di tempat kerja 
tidak sesuai yang akan mengakibatkan karyawan mengalami 
ketegangan pada matanya sehingga mempengaruhi fisiknya 
(Nitisemito, 1996:10). 
5) Keamanan  
Keamanan diri karyawan, sering ditafsirkan sebagai 
keselamatan kerja karyawan. Pekerjaan yang berbahaya 





sesuai standar yang dapat memperkecil resiko kecelakaan 
ditempat kerja (Nitisemito, 1996:10). 
Sedangkan Sedarmayanti (2017:28) menyatakan bahwa 
terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja terdapat beberapa 
indikator diantaranya adalah : 
1) Penerangan / Cahaya di Tempat Kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi 
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran 
kerja.Oleh sebab itu perlu di perhatikan adanya penerangan 
atau cahaya yang cukup terang tetapi tidak menyilaukan. 
Cahaya yang kurang jelas akan menyulitkan para karyawan 
dalam mengerjakan tugasnya. Pekerjaan karyawan akan 
lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya 
menyebebkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan. 
2) Temperatur di Tempat Kerja  
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuhmanusia 
mempunyai temperatur berbeda. Tetapi kemampuan 
untukmenyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa 
tubuh manusia masihdapat menyesuaikan dirinya dengan 
temperatur luar jika perubahan temperature luar tubuh tidak 
lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk 






3) Kelembapan di Tempat Kerja 
Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam 
udara, biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembapan 
iniberhubungan/dipengaruhi oleh temperatur udara dan secara 
bersama-samaantara temperatur, kelembapan, kecepatan udara 
bergerak dan radiasi panasdari udara tersebut akan 
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saatmenerima 
atau melepaskan panas dari tubuhnya. 
4) Sirkulasi udara di tempat kerja 
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk 
hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk 
prosesmetabolisme. Rasa sejuk dan segar dalam bekerja akan 
membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah 
bekerja. 
5) Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat 
mengganggu daya konsentrasi kerja, dan bau-bauan yang 
terjadi secara terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 
penciuman. Pemakaian ―aircondition‖ yang tepat merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan 







6) Tata Warna di Tempat Kerja 
Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan 
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Sifat dan pengaruh 
warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan 
lain-lain karena sifat warnadapat merangsang perasaan 
manusia. 
7) Tata ruang di Tempat Kerja 
Tata ruang ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 
karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang 
kerja saja tetapi juga berkaitan dengan cara mengatur tata letak 
(Lay Out) dan tata warna. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan suatu sumber yang dijadikan acuan 
dalam melakuakan penelirian. Peneltian terdahulu yang digunakan bersal 
dari jurnal dengan melihat hasil penelitiannya dan akan dibandingkan 
dengan penelitian selanjutnya dan menganalisa berdasarkan keadaan dan 
waktu yang berbeda. Berikut penelitian terdahulu dalam penelitian ini : 
1. Penelitian Dea Amalia Silaen (2019) yang berjudul ―Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Taman Bunga Celosia di 
Kecamatan Banfungan Kabupaten Semarang―. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Kompetensi, Kepemimpinan, Motivasi, 
Lingkungan Kerja dan Kinerja. Metode penelitian yang digunakan 





metode slovin dan didapatkan jumlah sampel sebesar 63 orang 
responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis linear berganda. Hasil dalam penelitian bahwa Kompetensi, 
kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja mempengaruhi 
Kinerja Karyawan. 
2. Penelitian Silvia Sari Sitompul (2017) yang berjudul ―Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Sinco Jaya Abadi‖. 
Variabel dalam penelitan ini adalah Tunjangan, Insentif, Kedisiplinan, 
dan Kinerja. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik sensus 
dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 
45 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis linear berganda. Hasil dalam penelitian bahwa Tunjangan, 
Insentif, Kedisiplinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
3. Penelitian Syardiansyah dan Melati Putri Utami (2019) yang berjudul 
―Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Sari di Aceh Tamiang‖. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi dan 
Kinerja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
probability sampling dengan teknik simple random sampling untuk 
menentukan jumlah sampelnya menggunakan rumus slovin, diperoleh 
sample sebanyak 119 orang. Analisis data yang digunakan dalam 





ini bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan sedangkan Disiplin Kerja dan Motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
4. Penelitian Ayu Widyaningrum dan Indi Djastuti (2016) yang berjudul 
―Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik dan 
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Kereta Api 
Indonesia (PERSERO) Daerah Operasional IV Semarang ). Variabel 
dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja 
Non Fisik, Stres Kerja dan Kinerja. Pengambilan sampel berdasarkan 
perhitungan rumus slovin dengan hasil yang didapat sebanyak 64 
responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
linear berganda. Hasil dalam penelitian ini bahwa Lingkungan Kerja 
Fisik dan Stres Kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan sedangkan Lingkungan kerja Non Fisik 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
5. Penelitian Yuli Yantika, Toni Herlambang, Yusron Rozzaid (2018) 
yang berjudul ―Pengaruh Lingkungan Kerja, Etos Kerja dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Pemkab 
Bondowoso)‖. Variabel dalam penelitian ini adalah Lingkungan 
Kerja, Etos Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja. Metode penelitian yang 
digunakan dalam peneletian ini adalah metode kuantitatif dan junlah 
sampel yang digunakan dengan rumus slovin adalah 51 responden. 





berganda. Hasil dalam penelitian ini bahwa Lingkungan Kerja, Etos 
Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
6. Penelitian Chantika Rivalitan dan Ary Ferdisn (2020) yang berjudul 
―Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik 
Terhadap Kinerja Pegawai Outsource Cleaning Service di Universitas 
Telkom.. Variabel dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja Fisik, 
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kinerja. Sampel yang diambil 
sebanyak 145 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu regresi linear berganda. Hasil dalam penelitian ini bahwa 
Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan kerja Non Fisik memiliki 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran konseptual merupakan sintesa tentang hubungan 
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 
Berdasarkan teori yang telah dideskripsikan tersebut selanjutnya di 
analisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa 
tentang hubungan antar variabel (Sugiyono, 2013,60). 
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Disiplin kerja adalah perilaku seseorang, kesadaran dan kesediaan 
seseorang dalam menaati peraturan perusahaan dan norma-norma 
social yang berlaku. Tingkat kedisiplinan karyawan yang tinggi dan 
baik akan berpengaruh terhadapa pencapaian yang diinginkan 
perusahaan. Pada Gran Dian Hotel Brebes masih belum maksimal 
dalam mengoptimalkan tingkat kedisiplinan. Ketika karyawan 
memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi maka tidak akan terjadi 
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan sehingga hal ini 
menunjukan bahwa kinerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja 
dan dapat meningkatkan disiplin kerja yang tinggi. Haryati,dkk 
(2020) mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh sangat kuat 
terhadap kinerja karyawan karena apabila disiplin bagus maka kinerja 
karyawan juga semakin meningkat, sebaliknya apabila disiplin kerja 







2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Lingkungan kerja fisik membawa pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja. Lingkungan kerja fisik yang tidak kondusif akan 
membuat karyawan tidak nyaman dalam bekerja sehingga akan 
mempengaruhi kinerjanya. Dengan terganggunya kinerja maka 
perusahaan tidak dapat bekerja sesuai dengan target yang telah 
disepakati. 
Ketika lingkungan kerja kondusif dan sangat nyaman bagi para 
karyawan untuk bekerja maka mereka akan dapat dengan mudah 
untuk melakukan pekerjaan mereka. Dengan keadaan tersebut maka 
akan mendorong semangat bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik. 
Pada Grand Dian Hotel Brebes, lingkungan kerja fisik dinilai 
masih belum kondusif sehingga menimbulkan suasana kerja yang 
kurang nyaman. Hal ini dapat mempengaruhi menurunnya kinerja 
karyawan.Uraian tersebut menunjukan adanya keterkaitan anatara 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kinerja yang 
baik akan berpengaruh positif pada kinerja karyawan, sehingga akan 
memudahkan perusahaan dalam mencapai targetnya.Dalam penelitian 
Virgiyanti, dkk (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 






3. Pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan kerja fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Tingkat disiplin yang baik akan membantu para karyawan untuk 
tetap dapat mencapai target-target yang telah ditetapkan perusahaan. 
Disamping itu disaat kondisi lingkungan kerja pada perusahaan tidak 
baik maka akan menimbulkan masalah terutama kurang nyamannya 
karyawan untuk bekerja. Hal tersebut dapat menurunkan keinginan 
untuk bekerja pada karyawan sehingga dapat berdampak pada 
penurunan kinerja karyawan.Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
disiplin yang baik pada karyawan jika tidak dibarengi dengan kondisi 
lingkungan kerja yang baik maka belum mampu meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang baik dan kondusif di perusahaan mampu 
mendorong para karyawan  untuk lebih giat lagi dalam bekerja, hal ini 
akan membuat menurunnya kinerja. Artinya lingkungan kerja yang 
baik tanpa dibarengi oleh disiplin kerja yang baik maka cenderung 
menurunnya kinerja karyawan.Oleh sebab itu perlu adanya dukungan 
dari keduanya. 
Sebaliknya, saat perusahaan memiliki tingkat disiplin yang tinggi 
serta lingkungan kerja fisik yang baik dan kondusif maka akan 
menciptakan kenyamanan pada karyawan dalam bekerja sehingga  
mampu mengoptimalkan kinerja karyawan. Hasil penelitian yang 





Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Diplin Kerja 



















   : Pengaruh antar variabel. 
   : Pengaruh X1, X2 terhadap Y secara simultan 
 
 














Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1:  Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Grand Dian Hotel Brebes. 
H2: Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Grand Dian Hotel Brebes. 
H3 : Terdapat Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian desktiptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai 
suatu gejala atau fenomena (Suliyanto, 2018:18). Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan (Suliyanto, 
2018:20).  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan di Grand Dian Hotel Brebes yang berjumlah 42 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah 42 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang 





sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini 





No Departemen Jumlah Karyawan 
1 Finance 1 
2 Marketing 1 
3 Sekertaris 1 
4 Engenering 3 
5 Food And Baverage (Product) 7 
6 Food And Baverage (Sevice) 7 
7 Front Desk Agent 4 
8 Front Office 1 
9 Housekeeping 12 
10 Purchasing 1 
11 Receiving 1 
12 Securitiy 3 
Total Karyawan 42 
Sumber : Data Diolah, 2020 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena 
yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat 
dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu 
(Suliyanto, 2018: 147). 
1. Kinerja 
Kinerja merupakan hasil pekerja yang mempunyai 
hubungan yang kuat dengan tujuan strategi organisasi dan 





tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut (Wibowo, 2011: 7). 
2. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta berbagai upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dalam norma-norma sosial 
yang berlaku (Zainal, 2015:599). 
3. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan Kerja Fisik adalah semua keadaan berbentuk 
fisik yang berada di tempat kerja yang  dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung dalam melakukan pekerjaannya (Sedarmayanti, 2001: 
26). 
2. Definisi Operasional variabel 
Definisi opersional variabel merupakan definisi yang 
menyatakan seperangkat petunjuk atau kriteria yang lengkap 
tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengamatinya 
dengan memiliki rujukan-rujukan empiris yang artinya kita harus 
bisa menghitung, mengukur atau dengan cara yain lain dan dapat 



















Kualitas 1) Standar kerja 1 Likert Bernardin dan 
Russel (2002) 2) Tepat waktu 2 
Kuantitas 1) Target kerja  3 
2) Volume pekerjaan 4 











2) Bersikap positif 8 
3) Membantu 































3. Ketelitian  8 
4. Efektif  9 
5. Efisien 10 







Cahaya  1. efisiensi kerja  1  Gie (2000) 
2. bekerja lebih 
cepat 
2 







4. penglihatan tidak 
mudah lelah 
4 
Warna  1. Mempengaruhi 
keadaan jiwa 
5 




Udara  1. Suhu udara 8 
Suara  1. Luas ruangan 9 




D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
mendapatkan data empiris melalui respondeng dengan menggunakan 
metode tertentu ini berarti sebelum kita mengumpulkan data terlebih 
dahulu, kita menentukan teknik pengumpulan data yang tepat 
digunakan dan menyusun instumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Silalahi, 2012:300). 
1) Wawancara 
Merupakan percakapan yang berlangsung antara secara 
sistematis dan terorganisasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
pewawancara dengan sejumlah orang yang sebagai responden atau 
yang diwawancara untuk mendapatkan sejumlah informasi yang 








2) Teknik Angket ( Kuesioner) 
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mambagi daftar Pertanyaan kepada responden agar 
responden tersebut memberikan jawabannya (Suliyanto, 2018: 
167). Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala likert.Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapatan, persepsi seseorang tentang suatu 
objek atau fenomena tertentu.Kuesioner dalam penelitian ini 
disusun dalam bentuk pilihan ganda guna membantu responden 
dalam menjawab. Skor untuk jawaban pada kuesioner dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. SS   : Sangat Setuju  = 5 
b. S   : Setuju   = 4 
c. N   : Netral   = 3  
d. TS  : Tidak Setuju  = 2 
e. STS  : Sangat Tidak Setuju = 1 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrument yang valid 
artinya instrument tersebut mampu mengukur apa yang harus 
diukur dengan tepat dan cermat, atau dapat memberikan informasi 





Dengan kata lain, suatu alat ukur dapat dinyatakan valid jika 
instrument tersebut ―benar-benar‖ untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Suliyanto, 2018: 233). 
2) Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 
Realibilitas instrument menunjukan kemapuan alat ukur 
untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama 
diperoleh hasil yang relative sama (aspek yang diukur belum 
berubah) meskipun tetap ada toleransi bila terjadi perbedaan 
(Suliyanto, 2018: 254). 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan analisis 
regresi linear berganda dan menggunakan alat bantu beupa software 
komputer program SPSS kemudian dijelaskan secara deskriptif. SPSS 
adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis 
sebuah data dengan analisis statistik, SPSS yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah SPPS versi 22. Berikut beberapa tahapan analisis 
data dalam penelitian ini : 
1. Analisis Korelasi Rank Sperman 
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara variabel disiplin kerja (X1) dan 





Sugiyono (2013:357), rumus yang digunakan untuk korelasi rank 
spearman adalah sebagai berikut :
 
    
 ∑  
 
 (    )
 
Keterangan : 
  = Koefisien korelasi rank spearman 
  = Jumlah sampel yang di teliti 
∑b
2
 = Total kuadrat selisih antar rangking 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – 
(minus). Tanda + (plus) menunjukan korelasi sejajar yaitu makin 
tinggi nilai X, makin tinggi nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti 
kenaikan Y. sedangkan tanda – (minus) menunjukan korelasi 
berlawanan arah yaitu makin rendah nilai X, makin rendah nilai Y 
atau kenaikan nilai X diikuti penurunan nilai Y. Sedangkan r dan   
akan dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai r sebagai 
berikut : 
Tabel 5 






0,000 — 0,199 Sangat rendah 
0,200 — 0,399 Rendah  
0,400 — 0,599 Cukup  
0,600 — 0,799 Kuat  
0,800 — 1,000 Sangat kuat 







2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji signifikansi koefisien 
rank spearman antara lain : 
a. Formula Hipotesis 
1) Formulasi Hipotesis Disiplin Kerja 
Ho :     
 
 
Ha :     
Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Grand Dian 
Hotel Brebes. 
Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan Grand Dian Hotel Brebes 
2) Formulasi Hipotesis Lingkungan Kerja Fisik 
Ho :     
 
 
Ha :     
Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja 
fisik terhadap kinerja karyawan Grand Dian 
Hotel Brebes. 
Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik 
terhadap kinerja karyawan Grand Dian 
Hotel Brebes 
b. Level Off Significance 
Level Of Significance untuk menguji signifikan dari koefisien 
korelasi yang diperoleh, menggunakan tingkat signifikan 







c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu : 
H0 diterima apabila -z α/2 ≤ z ≤ z α/2 
H0 ditolak apabila z < -z α/2 
d. Menghitung Nilai thitung 
Untuk menguji signifikansi dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Zhitung = rs  
Keterangan : 
Z  = Besarnya Zhitung 
rS  = Koefisien korelasi spearman 
n  = Jumlah sampel 
e. Kesimpulan  
Ho diterima atau ditolak 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Jika ingin mengetahui hubungan antara satu variabel dan 
dua variabel atau lebih variabel lainnya yang secara simultan 
sungguh dipertimbangkan, harus menggunakan korelasi berganda. 
Hasil dari korelasi berganda disebut koefisien korelasi berganda 








Formula umum untuk korelasi berganda adalah : 
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Ryx1x2 = Korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 
dengan variabel Y. 
    
 = Korelasi product moment antara X1 dan Y 
    
 = Korelasi product moment antara X2 dan Y 
     
 = Korelasi product moment antara X1 dan X2 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji signifikansi koefisien 
berganda antara lain : 
a. Formula Hipotesis 
1) Formulasi Hipotesis 
Ho :     
 
 
Ha :     
Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap 
kinerja karyawan Grand Dian Hotel Brebes. 
Terdapat pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap 






2) Level Off Significance 
Level Of Significance untuk menguji signifikan dari 
koefisien korelasi yang diperoleh, menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95%  (    )  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu : 
H0 diterima apabila Fhitung Ftabel 
H0 ditolak apabila Fhitung Ftabel   
4) Menghitung Nilai thitung 
Untuk menguji signifikansi dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
   
   
  
 




Fh = Besarnya Fhitung 
R
2
  = Koefisien korelasi linear berganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah sampel 
5) Kesimpulan  







5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koeisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Hotel 
Grand Dian Hotel Brebes didirikan pada 22 Desember 2016, 
yang merupakan hotel yang ke-5 dari 8 hotel di bawah Grand Dian 
Hotel Management yang merupakan salah satu divisi dari 
perusahaan di bawah PT. Dedy Jaya Lambang Perkasa dengan 
CEOnya Dr. Muhadi Setiabudi. Meski masih baru namun Grand 
Dian Hotel Brebes mampu mengangkat perekonomian di kawasan 
brebes dan sekitarnya. Grand Dian Hotel Brebes adalah hotel 
bintang 3 pertama dan satu-satunya di Brebes. Grand Dian Hotel 
terletak di Jl. Jendral Sudirman no. 20 yang merupakan jalan 
protokol tepat di depan stasiun kota Brebes, dekat dengan pusat 
perbelanjaan dan pusat pemerintahan Kabupaten Brebes. Keamanan, 
kecepatan, kenyamanan, keramahan dan kepuasan tamu adalah 
tujuan dan prioritas Grand Dian Hotel Brebes.   
2. Visi dan Misi Hotel 
a. Visi  
1) Menjadikan salah satu market leader di kabupaten 
Brebes.  
2) Meningkatkan occupancy, average room rate dan length 
of stay. 





4) Menjadi trendsetter dan primadona 
5) Membangun kepedulian pasar. 
b. Misi 
1) Membangun self esteem 
2) Memperluas pasar corporate 
3) Membelakan diri dari hotel competitor 
4) Melakukan promosi, Meningkatkan penjualan. 
3. Struktur Organisasi 
 
                                     Gambar 2 







4. Uraian Jabatan dan Tugas Karyawan di Grand Dian Hotel Brebes 
a. Direksi  
Memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengurusan perushaan sesuai kepentingan dan tujuan 
perusahaan. Direksi juga bertindak selaku pimpinan dalam 
pengurusan tersebut. 
b. General Manager Coorporate 
Memiliki tugas untuk memimpin hotel dan menjadi 
fasilitator bagi seluruh karyawannya disemua departemen 
hotel, mengelola operasional hotel, merencanakan, 
melaksanakan, mengoordinasi, mengawasi dan menganalisis 
semua aktivitas di hotel. 
c. General Manager 
Memiliki tugas bertanggung jawab atas kelangsungan 
hidup perusahaan, memimpin, mengkoordinasi, mengawasi 
pelaksanaan tugas perusahaan dan membuat keputusan. 
d. Executive Assistant Manager 
Memiliki tugas untuk bertanggung jawab untuk 
melakukan menyiapkan laporan, mengarsipkan dan mengatur 
dokumen mencatat notulen rapat, dan melakukan tugas-tugas 
dasar pembukuan. 
e. Human Resources Manager 
Memiliki tugas untuk bertanggung jawab terhadap 





semua administrasi karyawan, melakukan perekrutan 
karyawan, membuat program pengembangan keterampilan 
karyawan, menciptakan sistem penjamin mutu, menciptakan 
sistem mutasi, promosi, demosi, membina sistem penggajian, 
insentif, fringe benefit dan menjamin berlakunya seluruh 
pelaksanaan penyelesaian perselisihan pemburuhan hingga 
pemutusan hubungan kerja (PHK). 
f. Sekertaris  
Bertanggung jawab untuk membuat agenda kegiatan 
General Manager, menyimpulkan hasil rapat dan membuat 
laporan hasil kegiatan. 
g. Finance  
Memiliki tugas bertanggung jawab atas penyusunan 
laporan keuangan (bulanan, triwulan dan tahunan) serta 
menjadi titik kontak utama untuk departemen lain dalam 
masalah keuangan dan akuntansi. 
1) Purchasing  
Bertangggung jawab dalam menjaga kelancaran 
pemesanan barang dalam perusahaan, teliti dalam 
mencari barang, menyusun laporan pembelian barang 
setiap akhir bulan, menjaga hubungan baik dengan 
vendor, membuka purchase order ke vendor dan 







Bertanggung jawab dalam menerima dan 
mencocokkan semua barang yang datang dihotel sesuai 
dengan order dan didukung oleh Purchase Order atau 
Market List. 
h. Marketing  
Bertugas untuk menawarkan dan memperkenalkan 
mengenai pemanfaatan hotel kepada klien, melakukan 
komunikasi kepada klien dan menciptakan trobosan baru 
untuk hotel 
i. Front Office  
Bertanggung jawab untuk menerima dan menangani 
pemesanan kamar oleh calon customer (handling 
reservation), memberikan pelayanan informasi, melakukan 
reconfirm reservation, menangani kedatangan dan 
keberangkatan tamu (handling check in dan check out), 
menangani barang bawaan tamu dan menangani keluhan 
tamu yang menginap di hotel. 
1) FDA 
Bertanggung jawab dalam mempersiapkan 
kedatangan tamu, menyambut kedatangan tamu, 
memproses kedatangan tamu, menangani kunci kamar, 





berkoordinasi dengan bagian lain untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan tamu. 
j. F&B Product 
Bertugas mengolah bahan makanan mentah menjadi 
makanan yang siap saji, membuat masakan yang mempunyai 
cita rasa dan bertanggung jawab atas makanan dan minuman 
yang dibuat apakah sudah memenuhi syarat dari segi 
kesehatan. 
k. F&B Service 
Bertugas menangani permintaan pemesanan makan 
dan minuman, menyajikan makanan dan minuman kepada 
tamu dan bertanggung jawab atas pelayanan penyajian 
makanan dan minuman kepada tamu. 
l. Housekeeping  
Bertugas untuk memelihara dan membersihkan kamar 
tamu dihotel, menjaga kebersihan area umum hotel atau 
public area dan merawat peralatan kerja housekeeping. 
m. Engenering 
Bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perbaikan 
seluruh instalasi, alat mesin, bangunan serta fasilitas hotel, 
menangani penggunaan listrik, gas dan air terhadap bahaya 








Bertugas untuk mengatur dan memantau keamanan 
hotel selama 24 jam secara bergantian, melaporkan segala 
kejadian yang terjadi dotel dan membantu keluar masuknya 
kendaraan. 
B. Hasil  Penelitian 
1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik data 
responden berdasarkan tentang jenis kelamin responden yang 
diambil dari sampel sebanyak 42 karyawan pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 6 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki  38 91% 
2 Perempuan  4 9% 
Jumlah 42 100% 
      Sumber : data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
responden sebanyak 42 karyawan, yang terdiri dari 38 orang 
atau 91 % adalah laki-laki dan 4 orang atau 9% adalah 
perempuan. 
2. Usia Responden 
Untuk mengetahui identitas responden, maka dalam 





diambil dari sampel sebanyak 42 orang pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 7 
Profil Responden Usia Responden 
 
No Umur Jumlah Presentase 
1 18-28 tahun 24 59% 
2 28-38 tahun 12 28% 
3 38-48 tahun 4 9% 
4 >48 tahun 2 4% 
Jumlah 42 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2020 
Dari tabel diatas dapat dketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 40 orang terdiri dari 24 orang atau 59% responden 
berusia 18 sampai 28 tahun, 12 orang atau 28% responden 
berusia 28 tahun sampai 38  tahun, 4 orang atau 9% responden 
berusia 38 tahun sampai 48 tahun dan 2 orang atau 4% 
responden berusia lebih dari 48 tahun. 
C. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat 
dinyatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu 
mengukur sesuai dengan apa yang diinginkan atau dengan kata 
lain memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Cara 
menentukan valid atau tidaknya suatu instrumen variabel yaitu 
dapat dilihat dari Corrected item-total correlation pada SPSS. 





sedangkan apabila r hitung < dari r tabel maka dinyatakan tidak 
valid. 
a. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Jumlah butir Pertanyaan variabel kinerja karyawan 
sebanyak 9 butir pernyataan, sebelum dilakukan 
penelitian kepada 42 responden dilakukan uji validitas 
dengan 42 orang, untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dengan cara melihat tabel pada lampiran yaitu 
dimana df = (42-2=40) dan      (    )  maka 
diperoleh r tabel = 0,312. Dari hasil analisis ke 9 butir 
pernyataan tersebut, setelah di hitung menggunakan 
SPSS ternyata ke 9 butir pernyataan dinyatakan valid.  
Tabel 8 




r hitung r tabel Keterangan  
1 0,513 0,374 Valid 
2 0,578 0,374 Valid 
3 0,632 0,374 Valid 
4 0,568 0,374 Valid 
5 0,586 0,374 Valid 
6 0,569 0,374 Valid 
7 0,536 0,374 Valid 
8 0,624 0,374 Valid 
9 0,564 0,374 Valid 
    Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah,2020) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai r 
hitung variabel kinerja karyawan lebih besar dari r tabel 
maka dapat disimpulkan seliuruh item pernyataan pada 






b. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
Jumlah butir pernyataan variabel disiplin kerja 
sebanyak 11 butir pernyataan, sebelum dilakukan 
penelitian pada 42 responden dilakukan uji validitas 
dengan 42 orang. Untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dapat dilakukan dengan cara melihat tabel pada 
lampiran yaitu dimana df = (42-2=40) dan      (    ) 
maka diperoleh r tabel = 0,312 dari hasil analisis ke 11 
butir pernyataan tersebut. Setelah dihitung menggunakan 
SPSS, ternyata ke 11 butir pernyataan dinyatakan valid. 
Tabel 9 
Hasil Pengujian Uji Validitas Disiplin Kerja 
 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,855 0,312 Valid 
2 0,855 0,312 Valid 
3 0,747 0,312 Valid 
4 0,730 0,312 Valid 
5 0,730 0,312 Valid 
6 0,695 0,312 Valid 
7 0,750 0,312 Valid 
8 0,716 0,312 Valid 
9 0,703 0,312 Valid 
10 0,742 0,312 Valid 
11 0,727 0,312 Valid  
      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah 2020). 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai r hitung variabel disiplin kerja lebih besar dari r tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh iterm pernyataan 






c. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Jumlah butir pernyataan dari variabel lingkungan 
kerja fisik sebanyak 9 butir pernyataan, sebelum 
dilakukan penelitian pada 42 responden dilakukan uji 
validitas dengan 42 orang. Untuk mengetahui kuesioner 
valid atau tidaknya dapat dilakukan dengan cara melihat 
pada tabel lampiran yaitu dimana df = (42-2= 40) dan 
     (    ) maka diperoleh r tabel = 0,312 dari hasil 
analisis ke 9 butir pernyataan. Setelah dihitung 
menggunakan SPSS, ternyata ke 9 butir pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 10 
Hasil Pengujian Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik 
 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,760 0,312 Valid 
2 0,724 0,312 Valid 
3 0,670 0,312 Valid 
4 0,692 0,312 Valid 
5 0,609 0,312 Valid 
6 0,659 0,312 Valid 
7 0,756 0,312 Valid 
8 0,692 0,312 Valid 
9 0,743 0,312 Valid 
    Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.22 (Data diolah 2020). 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai r hitung variabel lingkungan kerja fisik lebis besar dari r 
tabel maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 






2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabelitas merupakan pengukuran reliabel yang dapat 
dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lainnya atau 
mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Uji reliabilitas 
dilakukan menggunakan bantuan SPSS yang memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Alpha  
a. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 
Tabel 11 





Cronbach's Alpha N of Items 
.736 10 
 
Jadi secara umum suatu variabel dapat dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 








Maka hal ini menunjukan bahwa 0,736 > 0,60 maka tiap 
butir angket variabel kinerja karyawan (Y) maka dapat 
dikatakan reliabel. 
b. Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X1) 
Tabel 12 
Hasil Uji Reliabiltas Disiplin Kerja (X1) 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.774 12 
 
Jadi secara umum suatu variabel dapat dikatakan 
reliable jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
Maka hal ini menunjukan bahwa 0,774 > 0,60. Maka tiap 









c. Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Tabel 13 
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.774 12 
 
Jadi secara umum suatu variabel dapat dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
Maka hal ini menunjukan bahwa 0,774 > 0,60 maka tiap 
butir angket variabel lingkungan kerja fisik (X2) dapat 
dikatakan reliabel. 
D. Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasi rank spearman, analisis korelasi berganda dan analisis 
koefisien determinasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 







1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis satu, 
hipotesis dua dan hipotesis tiga yaitu untuk mengetahui 
hubungan Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
secara parsial dengan Kinerja Karyawan (Y). 
a. Analisis Korealsi antara Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Karyawan 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
variabel Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan di Grand 
Dian Hotel Brebes dengan menggunakan korelasi rank 
spearman adalah sebagai berikut : 
Tabel 14 









Disiplin Correlation Coefficient 1.000 .606** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .606** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi rank 
spearman diperoleh nila rs sebesar 0,606 atau 60,6%. Nilai rs sebesar 





Hal ini artinya hubungan antara variabel disiplin kerja dengan 
kinerja karyawan di Grand Dian Hotel Brebes tergolong kuat dan 
bersifat positif.  
1) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 
a) Formula Hipotesis 
H0 :     Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan pada Grand Dian Hotel 
Brebes. 
Hi :     Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan pada Grand Dian Hotel 
Brebes. 
b) Level Of Significance 
Level of significance atau taraf signifikan yang digunakan 
adalah sebesar 95% atau     . 
c) Kriteria Pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila = -1,96         
H0 ditolak apabila = z > 1,96 atau z < -1,96 
d) Menghitung Nilai Zhitung 
Zhitung = rs√(   ) 
Keterangan : 
Z : Besarnya Zhitung 






penolakan Ho Daerah Penolakan 
 
Daerah  diterimaan Ho 
/ / 
n : Jumlah Sampel 
Maka :  
Zhitung = rs√(   ) 
          = 0,606 √(    ) 
          = 0,606 √    






   -1,96                                                  1,96 3,880 
                      Gambar 3 
                       Kurva Kriteria Penerimaan atau Penolakan Hipotesis 
                         Korelasi Rank Spearman 
 
 Dari perhitungan Zhitung diperoleh nilai sebesar 3,880 
yang kemudian dibandingkan dengan Ztabel 1,96 yang 
ternyata Zhitung = 3,880 > Ztabel  = 1,96 dengan demikian 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternative diterima. 
Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin 







b. Analisis Korelasi antara Lingkungan Kerja Fisik dengan 
Kinerja Karyawan 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara 
lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan dihitung 
dengan menggunakan korelasi rank spearman sebagai 
berikut: 
Tabel 15 
Analisis Korelasi Rank Spearman Lingkungan Kerja Fisik 










 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi rank 
spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,654 atau 65,4%. Nilai rs 
sebesar 0,654 lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi 
nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal ini artinya 
hubungan antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan 








L.Kerja Correlation Coefficient 1.000 .654** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .654** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 42 42 





1) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Lingkungan Kerja Fisik dengan Kinerja Karyawan. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji 
signifikansi uji korelasi rank spearman disiplin kerja 
dengan kinerja karyawan antara lain : 
a) Formula Hipotesis 
H0 :     Tidak terdapat pengaruh lingkungan 
kerja fisik dengan kinerja karyawan 
pada Grand Dian Hotel Brebes. 
Hi :     Terdapat pengaruh lingkungan kerja 
fisik dengan kinerja karyawan pada 
Grand Dian Hotel Brebes. 
b) Level Of Significance 
Level of significance atau taraf signifikan yang digunakan 
adalah sebesar 95% atau     . 
c) Kriteria Pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila = -1,96         
H0 ditolak apabila = z > 1,96 atau z < -1,96 
d) Menghitung Nilai Zhitung 
Zhitung = rs√(   ) 
Keterangan : 
Z : Besarnya Zhitung 
rs : Koefisien korelasi rank spearman 






penolakan Ho Daerah Penolakan 
 
Daerah  diterimaan Ho 
/ / 
Maka :  
Zhitung = rs√(   ) 
= 0,654 √(    ) 
= 0,654 √   






         -1,96                                                     1,96  4,187 
                         Gambar 4 
                          Kurva Kriteria Penerimaan atau Penolakan Hipotesis 
                    Korelasi Rank Spearman 
Dari perhitungan Zhitung diperoleh nilai sebesar 4,187 yang 
kemudian dibandingkan dengan Ztabel 1,96 yang ternyata Zhitung 
= 4,187 > Ztabel  = 1,96 dengan demikian hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis alternative diterima. Artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja 
karyawan pada Grand Dian Hotel Brebes. 
2. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel disiplin kerja 
dan lingkungan kerja fisik secara simultan dengan kinerja 






 Tabel 16 








Disiplin Correlation Coefficient 1.000 .383* .606** 
Sig. (2-tailed) . .012 .000 
N 42 42 42 
L.Kerja Correlation Coefficient .383* 1.000 .654** 
Sig. (2-tailed) .012 . .000 
N 42 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .606** .654** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Untuk dapat menentuka besarnya korelasi berganda 
(secara bersama-sama) variabel disiplin kerja dan lingkungan 
kerja fisik terhadap kinerja karyawan dihitung sebagai berikut : 
Diketahui : 
ry1    : 0,606 
ry2    : 0,654 
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     = 0,758 
Dari hasil perhitungan korelasi berganda diatas diperoleh 
nilai r = 0,758, nilai sebesar 0,758 berada di interval koefisien 
korelasi 0,600-0,799. Hal ini menunjukan hubungan yang 
tergolong kuat dan bersifat positif. Arttinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
secara simultan dengan kinerja karyawan di Grand Dian Hotel 
Brebes. Hubungan disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
secara simultan dengan kinerja karyawan bersifat positif. Positif 
artinya jika disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 
meningkat maka kinerja (Y) di Grand Dian Hotel Brebes ikut 
meningkat, dan sebaliknya jika disiplin kerja (X1) dan 
lingkungan kerja fisik (X2) menurun maka kinerja (Y) di Grand 
Dian Hotel Brebes ikut menurun. 
1) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
a. Formulasi Hipotesis 
H0 :     Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara disiplin kerja dan lingkungan kerja 





karyawan Grand Dian Hotel Brebes. 
H0 :     Terdapat hubungan yang signifikan antara 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
secara bersama-sama dengan kinerja 
karyawan Grand Dian Hotel Brebes. 
b. Taraf signifikansi 
Nilai Ftabel dapat diperoleh pada taraf signifikansi 
sebesar 0,05 serta nilai degree of freedom (df)1= k-1 dan 
degree of freedom (df) 2 = n - k (k= jumlah variabel 
bebas yaitu 2 variabel dan n = jumlah sampel yaitu 42) 
maka besar nilai Ftabel adalah sebagai berikut : 
Ftabel = F     k – 1 ; n – k 
Ftabel = F0,05 ;2 – 1 ; 42 – 2 
Ftabel = F0,05 ; 1 ; 40 
Ftabel = 4,08 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel 
H0 ditolak apabila = Fhitung > Ftabel  
d. Menghitung Nilai Fhitung 
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Keterangan : 
R = 0,758 
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e. Kesimpulan  
Dari perhitungan diatas diperoleh Fhitung sebesar 28,7. 
Sehingga dapat diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari 
Ftabel atau 28,7 > 4,08. Berarti ada pengaruh secara 
signifikan disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan Grand Dian 
Hotel Brebes. 
3. Analisis koefisien determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk menyatuka besar atau 
kecilnya konstribusi disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
secara bersama-sama dengan kinerja karyawan. Adapun rumus 
untuk koefisien determinasi adalah sebgai berikut : 
D = R
2
 x 100% 
D = (0,758)
2





D = 0,574 x 100% 
D = 57,4% 
Besarnya koefisien determinasi berdasarkan analisis diatas 
yaitu sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar 42,4% oleh 
faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
E. Pembahasan  
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan pengolahan yang dilakukan dalam uji validitas 
variabel disiplin kerja yang terdiri dari 11 kuesioner terkait 
dengan kinerja, didapati keseluruhan kuesioner menunjukan 
valid dengan nilai rhitung masing-masing 0,855 ; 0,855 ; 0,747 ; 
0,730 ; 0,730 ; 0,695 ; 0,750 ; 0,716 ; 0,703 ; 0,742 ; 0,727 
dengan nilai rtabel 0,312 dengan demikian rhitung > rtabel maka 
artinya data valid. Hasil uji reliabilitas yang diolah, didapati 
bahwa nilai cronbach alpha dari variabel disiplin kerja sebesar 
0,774 hal ini dikatakan reliabel karena variabel disiplin kerja 
memiliki nilai lebih besar dari 0,60. 
Dari hasil perhitungan korelasi ranks spearman untuk 
variabel disiplin kerja (X1) terhadap variabel kinerja karyawan 
(Y) diperoleh koefisien rs = 0,606 terletak diinterval koefisien 
0,600 – 0,799 pada tabel interprestasi koefisien korelasi. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa pengaruh variabel disiplin kerja 
(X1) dengan variabel kinerja karyawan (Y) tergolong kuat. 





karyawan (Y) akan meningkat dan sebaliknya jika disiplin 
kerja(X1) semakin rendah maka kinerja karyawan (Y) akan 
semakin menurun. 
Diperoleh nilai Zhitung > Ztabel yaitu 3,880 > 1,96 maka H0 
ditolak berarti ada hubungan yang kuat disiplin kerja (X1) 
dengan kinerja karyawan (Y) di Grand Dian Hotel Brebes. 
Dengan demikian hipotesis yang pertama menyatakan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh kuat terhadap kinerja karyawan Grand 
Dian Hotel Brebes terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil 
penelitian Silvia Sari Sitompul (2017) yang membuktikan 
adanya pengaruh yang kuat antara disiplin kerja dengan kinerja 
karyawan. Dimana hasil dalam penelitian ini dengan 
menggunakan uji Z menunjukan nilai Zhitung > Ztabel yaitu 3,880 > 
1,96 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan hasil dari 
penelitian terdahulu menggunakan uji T dan menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat, dimana perhitungan regresi 
menunjukan bahwa variabel disiplin kerja menghasilkan nilai t 
hitung > t tabel yaitu 2,380 > 1,68957 dan nilai signifikansi = 
0,024 < 0,05. 
Impilikasi teoritis disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
dari penelitian ini sejalan dengan teori Hasibuan (2017: 193) 
menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 





norma sosial yang berlaku. Kepatuhan ini dapat diwujudkan 
dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai 
dengan peraturan tersebut. Jadi ketika disiplin kerja yang baik 
akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik dan sebaiknya 
jika disiplin kerja kurang baik maka maka akan menghasilkan 
kinerja karyawan yang kurang baik pula. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah memberikan 
implikasi secara praktis terhadap pihak yang berkepentingan 
terhadap disiplin kerja. Bagi perusahaan dapat memberikan 
informasi dan pertimbangan untuk mengelola disiplin kerja 
sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan kembali.  
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan  
Berdasarkan pengolahan yang dilakukan dalam uji validitas 
variabel lingkungan kerja fisik yang terdiri dari 9 kuesioner 
terkait dengan kinerja, didapati keseluruhan kuesioner 
menunjukan valid dengan nilai rhitung masing-masing 0,760 ; 
0,724 ; 0,670 ; 0,692 ; 0,609 ; 0,659 ; 0,756 ; 0,692 ; 0,743 ; 
dengan nilai rtabel 0,312 dengan demikian rhitung > rtabel maka 
artinya data valid. Hasil uji reliabilitas yang diolah, didapati 
bahwa nilai cronbach alpha dari variabel lingkungan kerja fisik 
sebesar 0,774 hal ini dikatakan reliabel karena variabel 





Dari hasil perhitungan korelasi ranks spearman untuk 
variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y) diperoleh koefisien rs = 0,654 terletak diinterval 
koefisien 0,600 – 0,799 pada tabel interprestasi koefisien 
korelasi. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pengaruh 
variabel lingkungan kerja fisik (X2) dengan variabel kinerja 
karyawan (Y) tergolong kuat. Artinya semakin tinggi lingkungan 
kerja fisik (X2)  maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat dan 
sebaliknya jika lingkungan kerja fisik (X2) semakin rendah maka 
kinerja karyawan (Y) akan semakin menurun. 
Diperoleh nilai Zhitung > Ztabel yaitu 4,187 > 1,96 maka H0 
ditolak berarti ada hubungan yang kuat lingkungan kerja fisik 
(X2) dengan kinerja karyawan (Y) di Grand Dian Hotel Brebes. 
Dengan demikian hipotesis yang kedua menyatakan bahwa 
lingkungan kerja fisik berpengaruh kuat terhadap kinerja 
karyawan Grand Dian Hotel Brebes terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil 
penelitian Chantika Rivalita, Ary Ferdian (2020) yang 
membuktikan adanya pengaruh yang kuat antara lingkungan 
kerja fisik dengan kinerja karyawan. Dimana hasil dalam 
penelitian ini dengan menggunakan uji Z menunjukan nilai Zhitung 
> Ztabel yaitu 4,187 > 1,96 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Sedangkan hasil dari penelitian terdahulu menggunakan uji T 





perhitungan regresi menunjukan bahwa variabel disiplin kerja 
menghasilkan nilai t hitung > t tabel yaitu 3,153 > 1,97669 dan 
nilai signifikansi = 0,002 < 0,05. 
Implikasi teoritis lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 
dalam penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Sunyoto (2012: 43), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Artinya jika 
lingkungan kerja fisik yang baik maka akan menghasilkan 
kinerja karyawan yang baik, sebaliknya jika lingkungan kerja 
kurang baik maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang 
kurang baik. 
Sedangkan implikasi praktis dalam penelitian ini adalah 
memberikan implikasi secara praktis terhadap pihak yang 
berkepentingan terhadap lingkungan kerja fisik. Bagi perusahaan 
dapat memberikan informasi dan pertimbangan untuk mengelola 
lingkungan kerja fisik sehingga kinerja karyawan dapat 
ditingkatkan.  
3. Penagruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan pengolahan yang dilakukan dalam uji validitas 
variabel kinerja yang terdiri dari 9 kuesioner terkait dengan 
kinerja, didapati keseluruhan kuesioner menunjukan valid 





0,586 ; 0,569 ; 0,536 ; 0,624 ; 0,564 dengan nilai rtabel 0,312 
dengan demikian rhitung > rtabel maka artinya data valid. Hasil uji 
reliabilitas yang diolah, didapati bahwa nilai cronbach alpha dari 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,736 hal ini dikatakan 
reliabel karena variabel kinerja karyawan memiliki nilai lebih 
besar dari 0,60. 
Dari hasil perhitungan korelasi berganda diperoleh nilai R= 
0,758. Maka menunjukkan pengaruh yang kuat antar variabel 
disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara 
simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja 
(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara bersama-sama maka 
akan semakin tinggi pula kinerja karyawan (Y) Grand Dian 
Hotel Brebes dan sebaliknya jika disiplin kerja (X1) dan 
lingkungan kerja fisik (X2) semakin rendah maka kinerja 
karyawan (Y) Grand Dian Hotel Brebes akan semakin rendah. 
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar Fhitung 
> Ftabel yaitu 28,7 > 4,08 maka H0 ditolak berarti ada pengaruh 
yang kuat disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 
dengan kinerja karyawan (Y) di Grand Dian Hotel Brebes. 
Dengan demikian hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh kuat 






Implikasi teoritis ini sejalan dengan teori Abdullah (2014: 3) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang 
merupakan hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat 
oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan 
karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu baik pemerintah 
maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dalam artian ketika tingkat disiplin yang tinggi serta lingkungan 
kerja fisik yang baik dan kondusif maka akan menciptakan 
kenyaman pada karyawan dalam bekerja sehingga dapat 
mengoptimalkan kinerja dari setiap karyawan dan hal ini akan 
berdampak pada pencapaian target-target atau tujuan yang telah 
di tetapkan perusahaan. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah memberikan 
implikasi secara praktis terhadap pihak yang berkepentingan 
terhadap disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik. Bagi 
perusahaan dapat memberikan informasi dan pertimbangan 
untuk mengelola disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 







Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan pada Grand Dian Hotel Brebes, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang kuat disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Grand Dian Hotel Brebes. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rs sebesar 0,606 yang tergolong kuat dalam tingkat 
hubungan interval koefisien dan nilai Zhitung = 3,880 > Ztabel 1,96. 
Dengan demikian disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan, 
semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka akan semakin tinggi 
kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah disiplin kerja maka 
semakin rendah kinerja karyawan. 
2. Terdapat pengaruh yang kuat lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 
karyawan Grand Dian Hotel Brebes. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rs sebesar 0,654 yang tergolong kuat dalam tingkat 
hubungan interval koefisien dan nilai Zhitung = 4,187 > Ztabel =1,96. 
Dengan demikian lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja 
karyawan, semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka akan semakin 
tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah lingkungan 





3. Terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan Grand Dian Hotel Brebes.   
Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai r sebesar 0,758 yang 
tergolong kuat dalam tingkat hubungan interval koefisien dan nilai 
Fhitung = 28,7 > Ftabel = 4,08. Dengan demikian disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
karyawan, semakin tinggi disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 
maka akan semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin 
rendah disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik maka semakin rendah 
kinerja karyawan. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, analisis data dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan 
dan pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
a. Dalam hal disiplin kerja diharapkan dapat lebih meningkatkan 
kedisplinan dalam perusahaan, meningkatkan pengawasan agar 
kedisiplinan dapat berjalan dengan baik dan karyawan lebih 
bertanggung jawab atas peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
b. Dalam hal lingkungan kerja fisik diharapkan perusahaan dapat 





kerja yang nyaman dan suhu udara yang cukup sehingga dapat 
membuat karyawan lebih kondusif dalam bekerja. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam 
dan luas mengenai disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik. Dan 
diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan, seperti menambah variabel kepemimpinan, 
motivasi, pemberian insentif dan lainnya. 
C. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini diusahakan agar bisa sesuai dengan prosedur ilmiah. Namun 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan seperti : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tidak hanya 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik tetapi masih banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti kompensasi, kepuasan 
kerja, motivasi dan lain lain. 
2. Kendala dalam metode pengumpulan data dengan kuesioner, sehingga 








Abdullah, M. M. (2014). Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan. 
Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
Bernardin, H., & Joyce E.A, R. (2002). Human Resource Management. 
Singapore: Mc. Graw-Hill. 
Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Gie. (2000). Administrasi Perkantoran Modern. Yogyakarta: Liberty Yogyakarta. 
Haryati, R. A., & SM, C. (2020). Impresi Dsiplin Kerja Atas Kinerja Karyawan 
Pada PT Abadi SMILYNKS Di Jakarta. Economic Resources, 2, 170. 
Hasibuan, M. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
Havidzah, I. (2016). Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Serta 
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Surabaya. Jurnal Ilmu Manajemen, 4, 
12. 
Helmi, & Fadila, A. (1996). Disiplin Kerja. Yogyakarta: Buletin Psikologi. 
Kasmir. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Praktik). Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Mangkunegara. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia . Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya. 
Mangkuprawira, S. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik. Jakarta 
Selatan: Ghalia Indonesia. 
Nitisemito, A. S. (1996). Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya 
Manusia). Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Rivai, V. (2005). Performance Appraisal. Jakarta: Rajawali Pers. 
Robert, & John. (2006). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba 
Empat. 
Sedarmayanti. (2001). Manajemen Perkantoran Modern. Bandung: Bandar Maju. 
Silaen, D. A., Dalmiyatun, T., & Satmoko, S. (2019). Faktor-faktor Yang 





Bandungan Kabupaten Semarang. Jurnal Ekomoni Pertanian dan Agribisnis 
(JEPA), 3, hal.819. 
Silalahi, & Ulber. (2013). Asas-asas Manajemen. Bandung: PT Refika Aditama. 
Silalahi, U. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama. 
Sinambela, L. P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun Kierja 
Yang Solid Untuk Meningkatkan Kinerja. Jakarta: PT Bumi Raksasa. 
Sitompul, S. S. (2017). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
pada PT. Sinco Jaya Abadi. Journal of Economi, Business and Accounting 
(COSTING), 1, hal.114. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, CV. 
Suliyanto. (2018). Metode Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Andi Offset. 
Sunyoto, D. (2012). Teori, Kuesinoner dan Analisis Data Sumber Daya Manusia 
(Praktik Penelitian). Yogyakarta: CAPS. 
Sutrisno, E. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Prenadamedia 
Group. 
Syardiansyah, & Utami, M. P. (2019). Pengaruh Lingkungan, Disiplin dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sari di Aceh Tamiang. 
Jurnal Konsep Bisnis dan Manajemen, 5, hal.196. 
Uha, I. N. (2014). Manajemen Perubahan Teori dan Aplikasi pada Organisasi 
Publik dan Bisnis. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Virgiyanti, & Sunuharyo, B. S. (2018). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan 
Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada Karyawan Divisi Fresh 
PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) Plaza Tangerang City. Jurnal 
Administrasi Bisnis, 61, hal.60. 
Wibowo. (2011). Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers. 
Widianingrum, A., & Djastuti, I. (2016). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, 
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Pada PT. Kereta Api Indonesia (PERSERO) Daerah Operasional IV 
Semarang. Diponegoro Journal Of Management, 5, hal.4. 
Yantika, Y., Herlambang, T., & Rozzaid, Y. (2018). Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Etos Kerja dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada 





Zainal, V. R., Ramly, M., Mutis, T., & Arafah, W. (2015). Manajemen Sumber 
Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke Praktik. Jakarta: PT.Raja 
















































Perihal   : Permohonan Pengisian kuisioner 
JudulPenelitian : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 





 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami selaku Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuisioner yang telah kami sediakan. Adapun data 
yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan Bapak/Ibu/Sdr 
selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data ini hanya untuk 
kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuisioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera 
mengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terimakasih 











1. Nama    : ………………………………………… 
2. Jenis Kelamin  :  a. Laki-Laki 
   b.  Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir  :  a. SMA/SMK/MA  
   b. DIII  
   c. SI 
4. Umur    :  a. 18-28 tahun 
   b.  28-38 tahun 
   c. 38-48 tahun 
   d. > 48 tahun 
5. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda check list (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri. 
Keterangan :  
1. SS   : Sangat Setuju 
2. S   : Setuju 
3. N   : Netral 
4. TS  : Tidak Setuju 









No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan standar kerja 
     
2 Saya mampu menyeleseikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
     
3 Saya mampu mencapai target kerja yang 
telah diterapkan oleh perusahaan 
     
4 Volume pekerjaan yang saya lakukan 
telah sesuai dengan harapan atasan 
     
5 Saya mampu memahami tugas-tugas 
yang berkaitan dengan pekerjaan  
     
6 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan atasan 
     
7 Saya mampu bekerja sama dengan rekan 
kerja 
     
8 Saya mampu bersikap positif terhadap 
pekerjaan dalam sebuah tim 
     
9 Saya bersedia membantu anggota tim 
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
 
   Disiplin Kerja (X1)  
No Pertanyaan SS S N KS STS 
1 Saya selalu hadir tepat waktu sebelum 
jam kerja dimulai 
     
2 Saya dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik 
     
3 Saya melakukan pekerjaan sesuia 
dengan prosedur kerja 
     
4 Saya selalu mengikuti pedoman kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan  
     
5 Saya mampu bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diamanahkan 
perusahaan 
     
6 Saya selalu berhati-hati  dalam 
melakukan suata pekerjaan 
     
7 Saya penuh perhitungan dalam 
melakukan suat pekerjaan 
     
8 Saya selalu teliti dalam melakukan suatu 
pekerjaan 





9 Saya selalu menggunakan fasilitas 
kantor secara efekftif dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
10 Saya selalu menggunakan fasilitas 
kantor secara efisien dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
11 Saya selalu bersikap sopan ketika di 
lingkungan kantor 
     
 
   Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
No Pertanyaan SS S N KS STS 
1 Penerangan di dalam ruang kerja saya 
dapat menambah efisiensi dalam bekerja 
     
2 Dengan penerangan yang cukup dapat 
memudahkan saya bekerja lebih cepat 
     
3 Dengan penerangan yang cukup saya 
dapat mengurangi kesalahan dalam 
bekerja 
     
4 Dengan penerangan yang cukup 
membuat penglihatan saya tidak mudah 
lelah 
     
5 Warna dinding pada tempat kerja saya 
dapat mempengaruhi keadaan jiwa saya 
dalam bekerja 
     
6 Warna dinding pada tempat kerja saya 
membuat saya merasa lebih senang 
     
7 Warna dinding pada tempat kerja 
membuat saya merasa lebih tenang 
dalam bekerja 
     
8 Suhu udara yang cukup membuat saya 
merasa lebih nyaman dalam bekerja 
     
9 Dengan adanya peredam suara dapat 
membuat saya lebih efisiensi dalam 
bekerja 











Data Kuesioner Responden, Data Kuesioner Uji Validitas dan Realibiltas  
 
Disiplin Kerja (X1)  
Responden 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
Total 
X1 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 49 
2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 47 
7 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 48 
8 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 46 
9 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 
10 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 47 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
12 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 49 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 50 
15 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 49 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
17 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 48 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
19 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 49 
20 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 48 
21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 51 
22 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 50 
23 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
24 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
25 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 50 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
29 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
30 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 49 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
33 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 49 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
37 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 48 





40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
41 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 47 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
 
Lingkungan  Kerja Fisik (X2) 
Responden  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
Total 
X2 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 4 5 5 4 5 4 4 5 4 40 
7 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 
8 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40 
9 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 
10 4 4 4 5 5 4 4 5 4 39 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
22 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
24 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39 
25 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 
26 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 
30 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
32 5 5 5 4 3 4 4 5 4 39 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
36 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
38 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 





40 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
41 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
Responden 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
Total 
Y 
1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 
2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 39 
3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 39 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
6 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 
7 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 
8 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
9 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 
10 5 5 5 4 4 4 3 4 4 38 
11 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 
12 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
14 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 
15 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
16 5 5 5 5 4 4 5 4 4 41 
17 5 5 5 5 3 3 4 4 4 38 
18 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 
19 5 5 4 4 3 3 4 5 4 37 
20 4 5 4 4 4 4 5 5 4 39 
21 5 5 5 5 4 4 3 4 4 39 
22 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
25 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 
26 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
29 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
30 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
31 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
32 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
33 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 
34 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
36 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
38 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 





40 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 
41 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 





























Hasil Uji Validitas 
 
Disiplin Kerja (X1) 
Correlations 








.702** .604** .479** .479** .502** .594** .476** .572** .564** .855** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .001 .001 .000 .001 .000 .000 .000 





1 .702** .604** .479** .479** .502** .594** .476** .572** .564** .855** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .001 .001 .000 .001 .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.702** .702** 1 .737** .552** .342* .464** .496** .313* .402** .448** .747** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .027 .002 .001 .043 .008 .003 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.604** .604** .737** 1 .555** .457** .526** .474** .220 .442** .402** .730** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .002 .000 .002 .161 .003 .008 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.479** .479** .552** .555** 1 .506** .437** .398** .552** .517** .602** .730** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000  .001 .004 .009 .000 .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.479** .479** .342* .457** .506** 1 .728** .495** .452** .323* .497** .695** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .027 .002 .001  .000 .001 .003 .037 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.502** .502** .464** .526** .437** .728** 1 .572** .588** .526** .361* .750** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .002 .000 .004 .000  .000 .000 .000 .019 .000 







.594** .594** .496** .474** .398** .495** .572** 1 .355* .483** .432** .716** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .009 .001 .000  .021 .001 .004 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X1.9 Pearson 
Correlation 
.476** .476** .313* .220 .552** .452** .588** .355* 1 .765** .641** .703** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .043 .161 .000 .003 .000 .021  .000 .000 .000 





.572** .572** .402** .442** .517** .323* .526** .483** .765** 1 .530** .742** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .003 .000 .037 .000 .001 .000  .000 .000 





.564** .564** .448** .402** .602** .497** .361* .432** .641** .530** 1 .727** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .008 .000 .001 .019 .004 .000 .000  .000 





.855** .855** .747** .730** .730** .695** .750** .716** .703** .742** .727** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Correlations 





1 .898** .447** .439** .078 .398** .439** .633** .545** .760** 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .004 .623 .009 .004 .000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.898** 1 .567** .429** .076 .287 .323* .593** .476** .724** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .630 .065 .037 .000 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.447** .567** 1 .490** .437** .146 .294 .335* .481** .670** 





N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.439** .429** .490** 1 .394** .352* .394** .367* .481** .692** 
Sig. (2-tailed) .004 .005 .001  .010 .022 .010 .017 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.078 .076 .437** .394** 1 .526** .574** .230 .404** .609** 
Sig. (2-tailed) .623 .630 .004 .010  .000 .000 .144 .008 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.398** .287 .146 .352* .526** 1 .752** .336* .322* .659** 
Sig. (2-tailed) .009 .065 .358 .022 .000  .000 .029 .038 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.439** .323* .294 .394** .574** .752** 1 .482** .481** .756** 
Sig. (2-tailed) .004 .037 .059 .010 .000 .000  .001 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.8 Pearson 
Correlation 
.633** .593** .335* .367* .230 .336* .482** 1 .484** .692** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .030 .017 .144 .029 .001  .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
X2.9 Pearson 
Correlation 
.545** .476** .481** .481** .404** .322* .481** .484** 1 .743** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001 .008 .038 .001 .001  .000 





.760** .724** .670** .692** .609** .659** .756** .692** .743** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  











Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Kinerja 
Y.1 Pearson 
Correlation 
1 .708** .708** .438** -.094 -.071 .102 .168 .017 .513** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .553 .655 .519 .287 .916 .001 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.2 Pearson 
Correlation 
.708** 1 .596** .493** -.036 -.096 .149 .452** .068 .578** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .823 .544 .345 .003 .667 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.3 Pearson 
Correlation 
.708** .596** 1 .618** .188 .120 .003 .152 .188 .632** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .232 .447 .983 .336 .234 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.4 Pearson 
Correlation .438** .493** .618** 1 .070 .030 .047 .218 .486** .568** 
Sig. (2-tailed) .004 .001 .000  .658 .851 .766 .166 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.5 Pearson 
Correlation -.094 -.036 .188 .070 1 .766** .202 .304 .208 .586** 
Sig. (2-tailed) .553 .823 .232 .658  .000 .200 .050 .186 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.6 Pearson 
Correlation -.071 -.096 .120 .030 .766** 1 .296 .167 .257 .569** 





N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.7 Pearson 
Correlation .102 .149 .003 .047 .202 .296 1 .342* .364* .536** 
Sig. (2-tailed) .519 .345 .983 .766 .200 .057  .027 .018 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.8 Pearson 
Correlation .168 .452** .152 .218 .304 .167 .342* 1 .515** .624** 
Sig. (2-tailed) .287 .003 .336 .166 .050 .291 .027  .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
Y.9 Pearson 
Correlation .017 .068 .188 .486** .208 .257 .364* .515** 1 .564** 
Sig. (2-tailed) .916 .667 .234 .001 .186 .101 .018 .000  .000 




Correlation .513** .578** .632** .568** .586** .569** .536** .624** .564** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  














Hasil Uji Realibilitas 
Disiplin Kerja (X1) 
Hasil Uji Reliabiltas Disiplin Kerja (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.774 12 
 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 





































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 








Hasil Uji Rank Spearman 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Correlations 
 Disiplin Kinerja 
Spearman's rho Disiplin Correlation Coefficient 1.000 .606** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .606** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Correlations 
 L.Kerja Kinerja 
Spearman's rho L.Kerja Correlation Coefficient 1.000 .654** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .654** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 42 42 












Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda 
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan  
Correlations 




Disiplin Correlation Coefficient 1.000 .383* .606** 
Sig. (2-tailed) . .012 .000 
N 42 42 42 
L.Kerja Correlation Coefficient .383* 1.000 .654** 
Sig. (2-tailed) .012 . .000 
N 42 42 42 
Kinerja Correlation Coefficient .606** .654** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
